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ABSTRAK 

Annisa Ulfiana: Analisis Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan AR Bakery Baron Nganjuk, Skripsi, 

Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan, Motivasi, Kepuasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada pengaruh signifikan dari 

variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron Nganjuk. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

hubungan kausal, dengan menggunakan teknik sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 40 karyawan, dan menggunakan teknik analisis data 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, 

dan uji hipotesis dengan alat bantu software SPSS Versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak signifikan variabel kepemimpinan dan 

lingkungan kerja, ada pengaruh signifikan variabel motivasi kerja, dan ada 

pengaruh signifikan variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron Nanjuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada saat ini sangatlah pesat, yang dapat 

berpengaruh dalam perkembangan sumber daya manusia didalam sebuah 

perusahaan. Perkembangan ini didorong oleh kemajuan peradaban, pendidikan, 

ilmu pengetahuan, serta tuntutan daya saing produksi barang dan jasa yang 

dihasilkan. Adanya pengembangan sumber daya manusia yang baik dapat 

mempermudah karyawan dalam menghadapi serta menyelesaikan tugas baik 

sekarang maupun di masa mendatang. Untuk mencapai tujuan organisasi 

diperlukan pengelolaan sumber daya melalui manajemen sebagai sarana dalam 

mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya manajemen yang baik dapat 

mempermudah terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan serta masyarakat.  

Menurut Tamali & Munasip (2019), kepuasan kerja merupakan salah 

satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Kepuasan kerja 

merupakan sesuatu yang memiliki sisi banyak dimana dari salah satu sisi 

tersebut dapat memuaskan dan dari sisi yang lain kurang memuaskan. Kepuasan 

kerja merupakan salah satu hal yang menarik dalam manajemen organisasi atau 

perusahaan karena berpengaruh besar terhadap karyawan ataupun organisasi 

dalam perusahaan. Kepuasan kerja dapat mempengaruhi perasaan karyawan 

karena dengan adanya rasa puas yang didapat bias menimbulkan rasa senang 

bagi karyawan tersebut.  
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Terdapat unsur-unsur penting untuk mencapai kepuasan kerja karyawan, 

diantaranya yaitu unsur kepemimpinan. Menurut Purnama, et al (2019), 

kepemimpinan merupakan suatu proses mengarahkan, mempengaruhi, dan 

mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang 

direncanakan. Kepemimpinan merupakan sebuah proses dimana pemimpin 

mempengaruhi dan memberi contoh kepada bawahannya yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Kepemimpinan sangat berpengaruh dalam sebuah 

perusahaan, karena dengan adanya kepemimpinan maka perusahaan dapat 

menjalankan kegiatan sesuai dengan tuan yang telah direncanakan. Beberapa 

peneliti terdahulu Yulianai, et al (2022), Misdiana, et al (2018), Rodiyana & 

Virby (2019), Jefry & Kadang (2021) dan Pradana & Santoso (2022) 

mengatakan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan.  

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan karena dengan lingkungan kerja yang nyaman dapat 

membuat karyawan bekerja dengan optimal. Lingkungan kerja fisik yaitu 

semua keadaan yang berbentuk fisik yang ada disekitar tempat kerja dan 

berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Andar, et al 

(2022), kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila karyawan yang 

ada di dalamnya merasa aman dan nyaman sehingga dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan optimal. Kesan yang nyaman dalam lingkungan kerja dapat 

mengurangi rasa jenuh dan bosan saat bekerja. Beberapa peneliti terdahulu Jefry 

& Kadang (2021), Yuliani, et al (2022), Misdiana, et al (2018) dan Rodiyana & 
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Virby (2019)  mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Selain itu motivasi kerja juga akan mempengaruhi kepuasan karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2019:219), motivasi 

adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi merupakan 

suatu faktor penting untuk mencapai sebuah kepuasan, karena dengan adanya 

motivasi maka dapat memberikan dorongan dalam melakukan pekerjaan baik 

dari dalam maupun luar dari diri orang tersebut. Beberapa peneliti terdahulu 

Pradana & Santoso (2022), Rodiyana & Virby (2019), Jefry & Kadang (2021), 

Yuliani, et al (2022) dan Misdiana, et al (2018) mengatakan hal yang sama yaitu 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan.  

AR Bakery merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak dalam 

industri pembuatan roti. AR Bakery perlu melakukan berbagai inovasi agar 

dapat bersaing dengan kompetitor untuk mendapatkan pangsa pasar yang ada, 

oleh karena itu AR Bakery perlu mempertahankan dan meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan informasi 

yang didapat dari AR Bakery kepuasan kerja yang ada masih terbilang kurang 

diduga karena kepemimpinan yang kurang optimal yang disebabkan oleh situasi 

dan kondisi pada perusahaan. Situasi dan kondisi yang dimaksud yaitu 

komunikasi antara pimpinan dan karyawan terjadi miskomunikasi serta 
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kurangnya perhatian dari pimpinan pada karyawan saat bekerja menyebabkan 

kurang maksimal saat melakukan pekerjaan. Disamping itu lingkungan kerja 

yang kurang memadai mengakibatkan kurangnya kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan, hal ini diduga karena kurangnya penerangan, 

keamanan serta kebersihan pada tempat kerja. Tentunya hal ini perlu 

diperhatikan agar karyawan merasa puas dalam melakukan pekerjaannnya.  

Selain itu, diduga kurang optimalnya pemberian motivasi pada karyawan, hal 

ini bisa dilihat dari kurangnya pemberian kesempatan pada karyawan dalam 

mengikuti pelatihan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kepemimpinan 

Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

AR Bakery Baron Nganjuk”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah yang 

terjadi sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan yang kurang komunikatif  

2. Lingkungan kerja yang kurang memadai 

3. Motivasi kerja yang kurang optimal 

4. Kepuasan kerja yang kurang  
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun batasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti hanya meneliti faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi 

kerja dan kepuasan kerja karyawan.  

2. Obyek dalam penelitian ini adalah AR Bakery Baron Nganjuk.  

3. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan AR Bakery Baron 

Nganjuk.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan AR Bakery Baron Nganjuk? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan AR Bakery Baron Nganjuk? 

3. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan AR Bakery Baron Nganjuk? 

4. Apakah kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron 

Nganjuk? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron Nganjuk. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron Nganjuk. 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan AR Bakery Baron Nganjuk. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan AR 

Bakery Baron Nganjuk. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat dan 

kontribusi sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan dan kemajuan di bidang manajemen.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja manajemen sumber daya 

manusia. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam 

pengambilan keputusan mengenai dampak kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan AR Bakery 

Baron Nganjuk.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi dan 

memberikan kemudahan dalam penelitian sejenis selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Kepuasan Kerja Karyawan  

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut Tamali & Munasip (2019), kepuasan kerja merupakan 

salah satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. 

Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang memiliki sisi banyak dimana 

dari salah satu sisi tersebut dapat memuaskan dan dari sisi yang lain 

kurang memuaskan. Sedangkan menurut Yuliani, et al (2022), kepuasan 

kerja merupakan suatu perasaan yang dirasakan seseorang dengan 

menunjukkan sikap kepada pekerjaan yang sudah diseleaikan. 

Karyawan yang merasa puas pada pekerjaannya merupakan suatu faktor 

penting dalam sebuah perusahaan. Menurut Purnama, et al (2019), 

kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan karyawan berkaitan dengan 

rasa menyenangkan atau tidak pekerjaan yang mereka terima. Sikap 

yang umum dilakukan pada pekerjaan yang dilakukan seseorang  untuk 

menunjukkan perbedaan atas penghargaan yang telah diterima dengan 

apa yang seharusnya diterima.  

Beberapa pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang 

mengungkapan perasaan karyawan dari hasil kerja yang telah dicapai 

baik secara positif maupun negatif.  
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b. Teori Kepuasan Kerja  

Menurut Hartatik (2014:226) teori kepuasan kerja ini mencari 

landasan tentang perasaan yang dirasakan seseorang terhadap kepuasan 

kerja. Berikut beberapa teori kepuasan kerja:  

1) Discrepancy Theory (Teori Perbandingan)  

Kepuasan akan tercapai jika tidak terdapat perbedaan antara yang 

diinginkan dengan yang dipersepsikan dengan kenyatannya. 

Semakin jauh kenyataan yang dirasakan dari standar minimum, maka 

semakin besar pula ketidak puasan kerja terhadap pekerjaannya.  

2) Teori Keadilan 

Teori ini menunjukkan apakah orang tersebut merasa puas atau tidak 

puas atas situasi yang dirasakan pada perasaan adil (equity) atau tidak 

adil (inequity). Perasaan adil dan tidak adil atas situasi yang didapat 

oleh setiap orang dengan cara membandingkan dirinya dengan orang 

lain pada tingkat dan jenis pekerjaan yang sama, pada tempat yang 

sama ataupun berbeda. Secara umum dapat diketahui bahwa keadilan 

menyangkut penilaian seseorang tentang perlakuan yang diterima 

atas tindakannya terhadap suatu pekerjaan. Seseorang akan merasa 

adil apabila perlakuan yang di dapatkan menguntungkan bagi 

dirinya. Sebaliknya jika orang tersebut merasa tidak adil jika 

perlakuan yang diterima dirasa merugikan bagi dirinya. Perasaan 

yang tidak adil dialami oleh orang tersebut akan berpengaruh 

terhadap prestasi kerjanya karena ketidak puasan yang diperoleh.   
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3) Teori Dua Faktor 

Terdapat dua rangkaian kondisi yang mempengaruhi seseorang di 

dalam pekerjannya yaitu intrinsic dan ekstrinsik.  

a) Faktor Intrinsik 

Faktor yang berhubungan dengan aspek-aspek yang berasal dari 

dalam dirinya. Jadi berhubungan dengan job content. Rangkaian 

ini menggambarkan tentang hubungan seseorang dengan apa 

yang dikerjakannya (job content) yaitu pekerjaan yang 

terkandung pada tugas.  

b) Faktor Ekstrinsik 

Faktor yang berasal dari luar dirinya. Faktor ini berhubungan 

dengan job context. Rangkaian ini menggambarkan tentang 

hubungan seseorang dengan hal-hal yang berada di lingkungan 

kerja disekitarnya.  

c. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

 Kepuasan kerja menggambarkan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

Menurut Mangkunegara (2013:120), terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja antara lain:  

1) Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur 

jenis kelamin, kondisi fisisk, Pendidikan, pengalaman kerja, masa 

kerja, kepribadian, emosi, cara berfikir, persepsi, dan sikap kerja.  
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2) Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat 

(Golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, 

kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja.  

d. Cara Karyawan Mengungkapkan Ketidakpuasan 

 Menurut Badriyah (2018:240), ada empat cara karyawan 

mengungkapkan ketidakpuasannya yaitu sebagai berikut: 

1) Keluar (exit), yaitu meninggalkan pekerjaan termasuk mencari 

pekerjaan lain.  

2) Menyuarakan (voice), yaitu seacara aktif memberikan saran 

perbaikan dan mendiskusikan masalah dengan atasan untuk 

memperbaiki kondisi.  

3) Mengabaikan (neglect), yaitu secara positif membiarkan kondisi 

menjadi lebih buruk, seperti sering absen, terlambat bekerja, 

kurangnya usaha, dan sering membuat kesalahan.  

4) Kesetiaan (loyality), yaitu secara optimis menunggu membaiknya 

kondisi, termasuk membela organisasi ketika berhadapan dengan 

kecaman eksternal dan mempercayai organisasi serta manajemen 

untuk melakukan hal yang benar.  
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e. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Indrasari (2017:45), indikator dari kepuasan kerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

1) Pekerjaan itu sendiri 

Pekerjaan mengajukan kesempatan bagi karyawan untuk belajar 

sesuai dengan minat kerja dan memberikan kesempatan agar bisa 

bertanggung jawab. 

2) Gaji 

Karyawan akan merasa puas jika gaji yang mereka dapatkan sesuai 

dengan pekerjaan yang mereka kerjakan serta sama dengan karyawan 

lainnya.  

3) Promosi 

Promosi merupakan salah satu bentuk penghargaan yang di dapat 

karyawan dalam organisasi. Kepuasan karyawan akan meningkat jika 

karyawan mendapatkan promosi atas dasar prestasi kerja yang telah 

dicapai oleh karyawan tersebut.  

4) Supervisi 

Hal ini ditinjau dari atasan dari cara memperhatikan baik atau 

tidaknya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, memberi nasehat 

dan membantu karyawan serta melakukan komunikasi dengan baik 

bersama karyawan. Kepuasan kerja karyawan akan meningkat 

apabila supervisor melakukan pengawasan dengan memotivasi 

karyawan.  
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5) Rekan kerja 

Bila di dalam sebuah organisasi terdapat hubungan yang bai kantar 

karyawan, bersahabat, serta saling membantu makan hal tersebut 

dapat menciptakan suasana kelompok yang kondusif, sehingga dapat 

menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan.  

 

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Purnama, et al (2019), kepemimpinan merupakan suatu 

proses mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk 

mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. 

Sedangkan menurut Yuliani, et al (2022), kepemimpinan merupakan 

sebuah metode yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi karyawan, agar dapat bekerja sama untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2019:197), kepemimpinan adalah 

seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Putri, et al (2022), kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor yang penting dan berpengaruh terhadap karyawan karena 

sosok pemimpin dapat mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

 



14 
 

 
 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seorang pemimpin dengan cara mempengaruhi orang lain 

untuk memotivasi, memberikan contoh, serta membimbing karyawan 

dengan upaya agar dapa mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Fungsi-Fungsi Kepemimpinan  

Menurut Hasibuan (2019:199), terdapat beberapa fungsi 

kepemimpinan yaitu:   

1) Pengambilan keputusan dan merealisasi keputusan itu. 

2) Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja kepada para 

bawahan.  

3) Meningkatkan daya guna dan hasil guna semua unsur manajemen 

(6M).  

4) Memotivasi bawahan, supaya bekerja efektif dan bersemangat.  

5) Mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan loyalitas bawahan.  

6) Pemrakarsa, penggiatan, dan pengendalian rencana. 

7) Mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan bawahan.  

8) Penilaian prestasi dan pemberian teguran atau penghargaan kepada 

bawahan.  

9) Pengembangan bawahan melalui Pendidikan atau pelatihan.  

10) Melaksanakan pengawasan melekat (waskat) dan tindakan-tidakan 

perbaikan jika perlu.  

11) Memelihara aktivitas-aktivitas perusahaan sesuai dengan izinnya.  
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12) Mempertanggungjawabkan semua tindakannya kepada pemilik, 

karyawan, dan pemerintah.  

13) Membina dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  

14) Pemberian kompensasi, ketenangan, dan keselamatan bagi karyawan.  

c. Fungsi Kepemimpinan  

 Menurut Rifai yang dikutip oleh Riadi (2019), terdapat lima pokok 

fungsi kepemimpinan yaitu: 

1) Fungsi instruksi 

Fungsi ini bersifat satu arah,. Pemimpin berperan sebagai 

komunikator, yaitu pihak yang menentukan apa, bagaimana, 

bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 

dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 

memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi 

orang lain agar mau melaksanakan perintah.  

2) Fungsi konsultasi 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam 

usaha menetapkan keputusan, pemimpin sering kali memerlukan 

bahan pertimbangan, yang mengharuskan untuk berkomunikasi 

dengan orang-orang yang dipimpinnya, yang dinilai memiliki 

berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan 

keputusan. Tahap selanjutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-

orang yang di pimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan 

dan sedang dalam pelaksanaan. Dengan menjalankan fungsi 
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konsultasi diharapkan keputusan yang diambil oleh pemimpin akan 

mendapat dukungan dan lebih mudah mengintruksikannya, sehingga 

kepemimpinan berlangsung efektif.  

3) Fungsi partisipatif  

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikut sertaan 

mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi 

tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi di lakukan secara 

terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri 

atau mengambil tugas orang lain.  

4) Fungsi delegasi  

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 

membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan 

maupun tanta persetujuan dari pimpinan.  

5) Fungsi pengendalian  

Fungsi pengendalian yaitu kepemimpinan yang sukses dan efektif 

serta mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terararh dan 

dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya 

tujuan Bersama secara maksimal.  
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d. Indikator Kepemimpinan 

 Menurut Kartono yang dikutip oleh Harahap & Khair (2019), 

indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengambil keputusan  

Pengambilan keputusan merupakan sebuah pendekatan yang 

sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil 

tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling 

tepat. 

2) Kemampuan motivasi 

Kemampuan motivasi ini menjadi daya dorong bagi anggota 

organisasi agar dapat menggerakkan sega kemampuan serta waktu 

untuk melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

3) Kemampuan komunikasi 

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan menyampaikan 

pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan agar 

orang tersebut dapat memahami apa yang disampaikan dengan baik  

secara langsung maupun tidak langsung.  

4) Kemampuan mengendalikan bawahan 

Seorang pemimpin perlu memiliki keinginan agar orang lain mau 

mengikuti perintahnya dengan menggunakan kekuasaan jabatan 

secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan perusahaan. 
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5) Tanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan salah satu faktor yang penting dan harus 

dimiliki oleh seorang pemimpin, yang dapat diartikan sebagai 

kewajiban dalam menghadapi segala sesuatu serta memberikan 

jawaban dan menanggung akibat. 

3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Andar. et al (2022), kondisi lingkungan kerja dapat 

dikatakan baik apabila karyawan yang ada didalamnya merasa aman dan 

nyaman sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan optimal. Kesan 

yang nyaman dalam lingkungan kerja dapat mengurangi rasa jenuh dan 

bosan saat bekerja. Sedangkan menurut Misdiana, et al .(2018), 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik perseorangan maupun 

kelompok. Menurut Rodiyana & Virby (2019), lingkungan kerja 

merupakan merupakan faktor penting dimana jika lingkungan tersebut 

menyenangkan maka dapat berpengaruh positif terhadap produktivitas, 

kualitas, pelayanan konsumen dan kepuasan kerja.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah kondisi lingkungan 

disekitar tempet kerja karyawan yang berpengaruh terhadap kegiatan 

yang berlangsung dalam perusahaan.  
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b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

 Menurut Sihaloho & Siregar (2019), secara garis besar, lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

1) Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik merupakan segala keadaan yang berbentuk 

fisik yang berada di tempat kerja serta dapat mempengaruhi pegawai. 

Lingkungan kerja fisik terdiri dari beberapa indikator yaitu: 

a) Bangunan tempat kerja  

Bangunan tempat kerja selalu menarik untuk dilihat juga 

dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja agar karyawan 

merasa aman dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya.  

b) Peralatan kerja yang memadai 

Karyawan sangat membutuhkan peralatan kerja yang memadai 

karena hal tersebut sangat mempengaruhi karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya dalam perusaan.  

c) Fasilitas 

Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk 

mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan. 

Selain itu perusahaan harus memperhatikan tentang cara 

memanusiakan karyawan, seperti menyediakan fasilitas untuk 

karyawan beristirahat setelah Lelah bekerja dan juga tersedinya 

tempat ibadah.  
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d) Tersedianya sarana angkut 

Tersedianya sarana angkut akan mendukung para karyawan 

untuk sampai di tempat kerja dengan tepat waktu, baik yang di 

peruntukkan karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, 

murah, dan mudah diperoleh.  

2) Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik merupakan sebuah keadaan yang terjadi 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesame rekan kerja. Lingkungan kerja non fisik 

terdiri dari beberapa indikator yaitu: 

a) Hubungan rekan kerja setingkat 

Hubungan ini merupakan suatu hubungan antara rekan kerja yang 

harmonis dan tanpa saling instrik diantara sesame rekan kerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap 

tinggal dalam suatu organisasi adalah adanya hubungan yang 

harmonis dan kekeluargaan.  

b) Hubungan atasan dengan karyawan 

Hubungan ini harus dijaga dengan baik dan harus saling 

menghargai antara atasan dengan bawahan. Dengan saling 

menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat diantara 

individu masing-masing.  
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c) Kerja sama antar karyawan 

Kerja sama antar karyawan harus selalu dijaga dengan baik, 

karena hal tersebut akan mempengaruhi pekerjaan yang mereka 

kerjakan. Jika kerja sama antar karyawan dapat terjalin dengan 

baik maka karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan mereka 

secara efektif dan efisien.  

c. Indikator Lingkungan Kerja 

Kondisi sebuah lingkungan bisa dikatakan baik jika karyawan 

dapat melakukan kegiatan secara optimal, aman dan nyaman sehingga 

dapat meningkatkan semangat kerja. Menurut Sedarmayanti (2017:145), 

indikator-indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  

1) Penerangan cahaya 

Penerangan sangat penting bagi karyawan untuk kelancaran dan 

keselamatan dalam bekerja. Oleh karena itu penerangan perlu 

diperhatikan sehingga juga dapat membuat nyaman saat bekerja.  

2) Temperatur 

Saat dalam keadaan normal, tiap manusia memiliki temperatur tubuh 

yang berbeda. Setiap saat tubuh manusia selalu berusaha agar selalu 

berada dalam keadaan normal, dengan system tubuh yang sempurna 

agar tetap berada pada situasi yang nyaman.  
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3) Kebisingan 

Kebisingan merupakan salah satu polusi yang cukup mengganggu 

konsentrasi dalam bekerja. Untuk jangka yang cukup panjang bunyi 

dapat mengganggu ketenangan dalam bekerja sehingga hal tersebut 

dapat mengganggu konsentrasi.  

4) Keamanan 

Agar menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja menjadi aman 

maka perlu penjagaan keamanan lingkungan. Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk keamanan adalah dengan cara 

memperkerjakan petugas keamanan seperti satpam.  

5) Kebersihan  

Lingkungan kerja yang bersih akan membuat rasa nyaman bagi 

karyawan sehingga dapat menjalankan pekerjaan dengan maksimal.  

4. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Hasibuan (2019:219), motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Sedangkan menurut Purnama et al 

(2019), motivasi merupakan suatu hal yang berasal dari dalam atau dari 

luar diri seseorang yang membuat orang melakukan tujuan yang ingin 

dicapai. Menurut Tarjo et al (2022), motivasi merupakan suatu proses 

yang dimulai dengan defisiensi baik secara fisiologis maupun psikologis 
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yang menjadi penggerak seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Berdasarkan teori yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja adalah suatu penggerak yang 

muncul dari dalam diri seseorang untuk mempengaruhi semangat dan 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  

b. Jenis-Jenis Motivasi  

 Menurut Hasibuan (2019:222), terdapat dua jenis motivasi, yaitu 

motivasi positif dan motivasi negatif:  

1) Motivasi positif  

Motivasi positif yaitu cara manajer dalam memotivasi bawahan 

dengan cara memberikan hadiah atas prestasi yang telah mereka 

capai.  

2) Motivasi negatif 

Motivasi negatif yaitu dimana manajer memberikan motifasi kepada 

bawahan dengan standar mereka mendapat hukuman. Dengan 

motivasi negatif ini dapat membuat semangat kerja karyawan dalam 

jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka takut di hukum, 

namun untuk jangka Panjang dapat berakibat kurang baik.  
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c. Tujuan Motivasi Kerja  

 Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2019:221), adalah sebagai 

berikut: 

1) Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. 

2) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.  

3) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  

4) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.  

5) Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 

karyawan.  

6) Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

7) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 

8) Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.  

9) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 

10)  Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya. 

11) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.  

d. Metode Motivasi Kerja 

 Menurut Hasibuan (2019:222), metode motivasi dibedakan menjadi 

dua yaitu: 

1) Motivasi langsung (Direct Motivation) 

Motivasi (material dan non material) yang diberikan secara langsung 

kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan.  
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2) Motivasi tidak langsung (Indirect motivation) 

Motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelancaran tugas, 

sehingga karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya.  

e. Indikator Motivasi Kerja 

 Menurut Maslow yang dikutip Hasibuan (2014:153), menjelaskan 

bahwa motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan fisik, 

keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

penghargaan diri dan kebutuhan aktualitasi diri. Dari faktor kebutuhan 

tersebut terdapat indikator-indikator motivasi kerja sebagai berikut:  

1) Kebutuhan fisik 

Kebutuhan ini ditunjukkan dengan pemberian gaji yang layak kepada 

karyawan, pemberian bonus, uang makan, uang transportasi, fasilitas 

perumahan, dan lain sebagainya. 

2) Keamanan 

Ditunjukkan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang 

diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pension, 

tunjangan kesehatan, asuransi kesehatan, dan perlengkapan 

keselamatan kerja. 

3) Sosial 

Ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang lain yang 

diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis, 
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kebutuhan untuk diterima kelompok serta kebutuhan untuk mencintai 

dan di cintai.  

4) Penghargaan 

Ditunjukkan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan 

kemampuan, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh 

karyawan lain dan pimpinan terhadap prestasi kerjanya.  

5) Aktualisasi diri 

Ditunjukkan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, 

karyawan tersebut akan mengerahkan kemampuan, keterampilan, 

dan potensinya.  

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar acuan dalam rangka 

penyusunan penelitian ini. Berikut adalah beberapa dari penelitian terdahulu 

antara lain: 

Tabel 2.1 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Judul, Tahun Variabel Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1.  Tutik Yuliani, Misna 

Ariani & Derry 

Muhammad Fahmi 

Ihsan,  

Analisis 

Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Melalui 

Motivasi, 2022 

 

 

 

  

X1: 

Kepemimpinan 

X2: 

Lingkungan 

Kerja 

Y : Kepuasan 

Kerja 

M : Motivasi  

 Path 

Analisis 

Kepemimpinan dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap motivasi, motivasi, 

kepemimpinan dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh 

langsung terhadap kepuasan 

kerja karyawan, kepuasan dan 

lingkungan kerja melalui 

motivasi tidak berpengaruh 

secara signifikan   

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

Path Analisis   
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No. Nama, Judul, Tahun 
Variabel Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian Perbedaan 

2.  Misdiana, Iranita & 

Roni Kurniawan, 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi Kerja, dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada 

PT. Karwikarya 

Wisman Graha 

Tanjungpinang, 2018  

  

X1: Gaya 

Kepemimpinan 

X2: Motivasi 

Kerja 

X3: 

Lingkungan 

Kerja 

Y : Kepuasan 

Kerja  

Regresi 

Linier 

Berganda 

Gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap 

kepuasan kerja 

Variabel X1 

pada peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

gaya 

kepemimpinan,  

Lokasi 

penelitian yaitu 

PT.Karwikarya 

Wisman Graha 

Tanjungpinang 

3.  Rizki Agung Pradana 

& Bowo Santoso, 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Bagian Produksi PT. 

Harapan Sejahtera 

Karya Utama Sidoarjo, 

2022 

X1: Gaya 

Kepemimpinan 

X2: 

Lingkungan 

Kerja 

X3: Motivasi 

Kerja 

Y : Kepuasan 

Kerja  

Inner 

Model 

Gaya kepemimpinan memiliki 

hasil positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, 

lingkungan Kerja memiliki 

hasil negatif dan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja, motivasi kerja 

memiliki hasil positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja 

Lokasi 

Penelitian 

terdahulu yaitu 

di PT. Harapan 

Sejahtera 

Karya Utama 

Sidoarjo, 

Variabel X1 

pada peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

gaya 

kepemimpinan, 

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

peneliti 

terdahulu yaitu 

Inner Model. 

4.  Nanda Rodiyana & 

Shelby Virby,  

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi Kerja, dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Kantor 

Balai Besar BMKG 

Wilayah 2 Ciputat, 

2019 

 X1: Gaya 

Kepemimpinan 

X2: Motivasi 

Kerja 

X3: 

Lingkungan 

Kerja 

Y : Kepuasan 

Kerja  

Regresi 

Linier 

Berganda 

Gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja 

Variabel X1 

pada peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

gaya 

kepemimpinan, 

lokasi 

penelitian 

terdahulu 

berada di 

Kantor Balai 

Besar BMKG 

Wilayah 2 

Ciputat 

5.  Jefry & Carol Daniel 

Kadang, Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Motivasi dan 

Kepemimpinan 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Divisi Assurance  

X1: 

Lingkungan 

kerja 

X2 :Motivasi  

X3: 

Kepemimpinan 

Y : Kepuasan 

Kerja 

Inner 

Model 

Kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan motivasi memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja 

Lokasi 

Penelitian 

terdahulu yaitu 

di Divisi 

Assurance 

PWC 

Indonesia di 

Jakarta, Teknik  
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No. Nama, Judul, Tahun 
Variabel Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian Perbedaan 

 PWC Indonesia di 

Jakarta, 2021 

   analisis, 

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

peneliti 

terdahulu yaitu 

Inner Model. 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

C. Kerangka Berpikir 

1. Hubungan Antara Kepemimpinan Dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

 Hubungan antara kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan 

didukung oleh teori menurut Hasibuan (2019:196), kepemimpinan adalah 

seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengaruh pimpinan dalam perusahaan dapat menumbuhkan semangat 

karyawan dalam bekerja. Dengan teori ini maka dapat disimpulkan bahwa 

pemimpin yang humble sangat dibutuhkan dan banyak diidamkan oleh 

banyak karyawan untuk melakukan kerja sama dengan produktif. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianai, et al (2022), Misdiana, et al 

(2018), Rodiyana & Virby (2019), Jefry & Kadang (2021) dan Pradana & 

Santoso (2022) mengungkapkan hal yang sama yaitu kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

2. Hubungan Antara Lingkungan Kerja Dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan 

 Hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan 

didukung oleh teori menurut Sedarmayanti (2017:9), lingkungan kerja 
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adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Apabila 

lingkungan kerja sesuai dengan keinginan karyawan maka akan 

menimbulkan rasa puas akan lingkungan yang ditempati. Dengan demikian 

maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian sebelimnya yang dilakukan oleh Jefry 

& Kadang (2021), Yuliani, et al (2022), Misdiana, et al (2018) dan Rodiyana 

& Virby (2019) mengatakan hal yang sama yaitu lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja.  

3. Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

 Hubungan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja karyawan 

yang didukung oleh Hasibuan (2019:219), motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Pradana & Santoso (2022), Rodiyana & 

Virby (2019), Jefry & Kadang (2021), Yuliani et al ,(2022) dan Misdiana, et 

al (2018) mengatakan hal yang sama yaitu motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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4. Hubungan Antara Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi 

Kerja Dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

 Kepuasan adalah faktor yang penting dalam meningkatkan kerja 

karyawan dengan maksimal. Untuk mengukur kepuasan tidak mudah, karena 

banyak aspek yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, adanya kepuasan 

yang maksimal diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. 

Kepuasan kerja dapat digambarkan dari moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja. Kepuasaan kerja dapat dirasakan d dari dalam ataupun luar 

pekerjaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jefry & Kadang 

(2021), Yuliani, et al (2022), Misdiana, et al (2018) dan Rodiyana & Virby 

(2019)mengatakan bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi 

kerja  berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  

 

D. Kerangka Konseptual 

  Menurut Sugiyono (2017:60), kerangka konseptual adalah suatu hubungan 

yang akan menghubungkan secara teoritis antara berbagai variabel penelitian, di 

antaranya yaitu variabel terikat atau dependen dengan variabel bebas atau 

independent yang akan diukur atau diamati melalui proses penelitian yang akan 

dilaksanakan.  
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Keterangan : 

 Pengaruh Parsial 

 Pengaruh Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemimpinan (X1) 

a. Kemampuan  mengambil 

keputusan 

b. Kemampuan  motivasi 

c. Kemampuan  komunikasi 

d. Kemampuan 

mengendalikan bawahan 

e. Tanggung jawab 

(Harahap & Khair, 2019) 

, 2019) 

H4 

H3 

H2 

H1 

Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) 

a. Pekerjaan itu sendiri 

b. Gaji 

c. Promosi 

d. Supervisi 

e. Rekan Kerja 

(Indrasari, 2017:45) 

Motivasi Kerja (X3) 

a. Kebutuhan fisik 

b. Keamanan 

c. Sosial 

d. Penghargaan 

e. Aktualisasi diri 

(Hasibuan, 2019:153) 

Lingkungan Kerja (X2) 

a. Penerangan cahaya 

b. Temperatur 

c. Kebisingan 
d. Keamanan 

e. Kebersihan 

(Sedarmayanti, 2017:145)  

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 
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E. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

pertanyaan (Sugiyono, 2017:99). Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H1: Diduga kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja.  

H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

kerja. 

H3: Diduga motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja. 

H4: kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja diduga berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan kerja.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:68), variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Untuk penelitian ini variabel yang dimaksud adalah 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Adapun 

penjelasan dari masing-masing variabel yaitu sebagai berikut: 

a. Independent Variable (Variabel Bebas)  

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Adapun variabel bebas 

yang yang termasuk dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan (X1), 

Lingkungan Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3).  

b. Dependent Variable (Variabel Tidak Bebas) 

Tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang termasuk variabel terikat adalah Kepuasan Kerja (Y).  

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2017:38), 

yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
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kemudian ditarik kesimpulan. Adapun definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

Table 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja adalah ungkapan perasaan 

karyawan dari hasil kerja yang telah dicapai 

seorang karyawan dalam melaksanakan 

pekerjannya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

a. Pekerjaan itu sendiri 

b. Gaji 

c. Promosi 

d. Supervisi 

e. Rekan kerja 

(Indrasari, 2017:45) 

 Kepemimpinan 

(X1) 

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seorang pemimpin dengan cara 

mempengaruhi orang lain untuk memotivasi, 

memberikan contoh, serta membimbing 

karyawan dengan upaya agar dapa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  
 

a. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

b. Kemampuan 

motivasi 

c. Kemampuan 

komunikasi 

d. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

e. Tanggung jawab 

(Harahap & Khair, 2019) 
 

 Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah kondisi lingkungan 

disekitar tempet kerja karyawan yang 

berpengaruh terhadap kegiatan yang berlangsung 

dalam perusahaan.  
 

Lingkungan kerja fisik 

a. Penerangan cahaya 

b. Temperature 

c. Kebisingan 

d. Keamanan 

e. Kebersihan 

(Sedarmayanti,2017:145)   
 Motivasi Kerja 

(X3) 

Motivasi kerja adalah suatu penggerak yang 

muncul dari dalam diri seseorang untuk 

mempengaruhi semangat dan mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan.  
 

a. Kebutuhan fisik 

b. Keamanan  

c. Sosial 

d. Penghargaan 

e. Aktualisasi diri 

(Hasibuan, 2019:153) 
 

Sumber: Data diolah (2023) 
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B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Untuk penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017:8), 

adalah penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara acak dengan 

pengumpulan data menggunakan instrument, analisis data bersifat statistik.  

2. Teknik Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penelitian kausal. 

Menurut Sugiyono (2017:37), hubungan kausal adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh 

antara dua atau lebih variabel yang diteliti.  

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis memilih tempat yang digunakan untuk 

dilakukan penelitian adalah pada Rumah Roti AR Bakery yang bertempat 

di RT.04/RW.02, Karang Tengah, Garu, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. 

Alasan peneliti memilih penelitian pada tempat tersebut karena pada 

perusahaan ini peneliti menemukan permasalahan yang perlu diteliti dan 

diselesaikan sesuai dengan penelitian ini yaitu upaya peningkatan kepuasan 

kerja yang mempengaruhi variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja.  
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2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian adalah kapan saat peneliti melakukan penelitian 

tersebut. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dimulai dari bulan maret -

juni 2023.  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2017:80), yaitu populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh karyawan AR Bakery yaitu sejumlah 40 orang.  

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2017:81),  sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sensus atau sampling total 

adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel semua. Berdasarkan populasi yang ada karyawan di AR 

Bakery berjumlah 40 orang.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 Pengertian instrumen penelitian menurut Sugiyono (2017: 148), adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
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diamati. Instrumen yang berisi jawaban skala, berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif ataupun skala garis.  

 Berdasarkan pengertian instrumen penelitian tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data atau informasi yang berguna dalam menjawab 

permasalahan dalam penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa angket (kuesioner) yang merupakan serangkaian daftar 

pernyataan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh 

responden.  

1. Pengembangan Instrumen 

 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis memilih angket 

(kuesioner) sebagai instrumen untuk mengetahui pendapat masing-masing 

individu yang menjadi responden melalui pertanyaan yang telah disediakan 

oleh penulis untuk kemudian diisi oleh responden dengan skala atau tingkat 

signifikasi yang telah ditentukan oleh penulis menggunakan skala likert 

mulai dari angka 1 sampai dengan 5. Adapun kisi-kisi kuesioner adalah 

sebagai berikut:  
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Table 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel  Indikator  Pernyataan 

Kepemimpinan  

(X1) 

Kemampuan mengambil 

keputusan (X1.1) 

1. Pimpinan saya mau mengambil 

keputusan setelah menerima saran dari 

bawahannya 

2. Saya merasa pimpinan perusahaan 

mampu mengambil keputusan secara 

tepat 

  Kemampuan memotivasi (X1.2) 1. Pimpinan saya mampu memberikan 

semangat kerja bagi karyawannya 

2. Pimpinan saya memberikan 

kompensasi kepada karyawan yang 

berprestasi 

  Kemampuan komunikasi (X1.3) 1. Pimpinan saya mampu berinteraksi 

dengan rekan kerja dan karyawannya 

2. Pimpinan saya berkomunikasi 

menggunakan Bahasa yang mudah 

difahami 

  Kemampuan mengendalikan 

bawahan (X1.4) 

1. Pimpinan saya bersikap tegas 

2. Pimpinan saya memberikan teguran 

kepada karyawan yang terlambat 

  Tanggung jawab (X1.5) 1. Pimpinan saya selalu memberikan 

informasi secara lengkap 

2. Pimpinan saya mau mengakui jika 

terjadi kesalahan 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Penerangan cahaya (X2.1) 1. Saya merasa penerangan lampu dalam 

ruangan sudah memadai 

2. Saya merasa penerangan di ruang kerja 

terlalu terang 

  Temperatur (X2.2) 1. Saya tidak merasa terpengaruh dengan 

temperature suhu di ruangan 

2. Suhu di ruangan membuat saya sangat 

nyaman 

  Kebisingan (X2.3) 1. Tempat kerja saya jauh dari kebisingan 

2. Suara bising dapat mempengaruhi 

konsentrasi saya saat bekerja 

  Keamanan (X2.4) 1. Saya merasa aman saat bekerja 

2. Saya merasa nyaman dengan 

keamanan yang ada di perusahaan 

  Kebersihan (X2.5) 1. Saya merasa kondisi lingkungan kerja 

di perusahaan selalu bersih 

2. Saya merasa lingkungan kerja di 

perusahaan tertata rapi 

Motivasi Kerja 

(X3) 

Kebutuhan fisik (X3.1) 1. Saya mendapat fasilitas kerja yang 

layak 

2. Saya merasa gaji yang diberikan sesuai 

dengan ketentuan perusahaan 

  Keamanan (X3.2) 1. Saya merasa aman dengan adanya 

satpam yang berada di area parkir 

perusahaan  
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Sumber: data diolah (2023) 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2017:134), skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Pernyataan kuesioner dibuat 

Variabel Indikator Pernyataan 

  2. Saya mendapat jaminan sosial dari 

perusahaan 

  Sosial (X3.3) 1. Hubungan kerja saya dengan pimpinan 

maupun rekan kerja terjalin harmonis 

2. Apabila saya mendapat kesulitan, 

rekan kerja maupun pimpinan bersedia 

membantu 

  Penghargaan (X3.4) 1. Pimpinan saya memberikan bonus 

untuk karyawan yang berprestasi 

2. Pimpinan saya memberikan promosi 

jabatan bagi karyawan yang memenuhi 

syarat 

  Aktualisasi diri (X3.5) 1. Saya tidak dibatasi dalam berinovasi 

2. Saya diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat ketika sedang 

rapat perusahaan 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Gaji (Y1.1) 1. Gaji pokok yang saya terima sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 

2. Gaji pokok yang saya terima 

sebanding dengan keterampilan dan 

kemampuan yang saya miliki 

  Pekerjaan itu sendiri (Y1.2) 1. Saya senang karena mendapatkan 

pekerjaan yang menantang 

2. Pekerjaan yang saya terima sangat 

menantang 

3. Pekerjaan yang saya terima sesuai 

dengan keterampilan dan kemampuan 

yang saya miliki 

  Atasan (Y1.3) 1. Saya merasa senang dengan cara 

pemimpin memberikan perintah 

  Rekan kerja (Y1.4)  2. Saya memiliki rekan kerja yang 

ramah-ramah 

3. Saya merasa adanya kejasama dan 

komunikasi yang baik dengan rekan 

kerja 

  Promosi (Y1.5) 1. Saya merasa banyak kesempatan yang 

sama bagi semua karyawan dalam 

pengembangan karir 

2. Saya merasa proses promosi jabatan di 

organisasi terbuka untuk semua 
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dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari responden. 

Nilai untuk skala tersebut adalah:  

Table 3.3 

Instrumen Skala Likert 

Nilai Keterangan Skor 

 SS Sangat Setuju 5 

 S Setuju 4 

 N Netral 3 

 TS Tidak Setuju 2 

 STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono, 2017:134 

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Suatu instrumen penelitian dapat dilihat baik atau tidaknya dapat 

ditentukan oleh validitas dan reabilitas. validitas instrumen yang 

dipermasalahkan yaitu sejauh mana pengukuran tempat dalam mengukur 

apa yang akan diukur, sedangkan reabilitas yang dipermasalahkan yaitu 

sejauh mana pengukuran bisa dipercaya konsistensinya. Instrument 

dikatakan valid saat dapat mengungkap data dari variabel secara tepat tidak 

menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Instrument dikatakan reliabel 

saat dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya (Arikunto, 2013:221). 

a. Uji Validitas  

 Menurut Sugiyono (2017:125), uji validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar 

mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Setiap 
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indikator dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar atau 

sama dengan r table.  

Table 3.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item A rhitung rtabel Keterangan 

Kepemimpinan 1 0,05 0,625 0,312 Valid  

  2 0,05 0,675 0,312 Valid  

  3 0,05 0,582 0,312 Valid  

  4 0,05 0,584 0,312 Valid  

  5 0,05 0,664 0,312 Valid  

  6 0,05 0,719 0,312 Valid  

  7 0,05 0,603 0,312 Valid  

  8 0,05 0,717 0,312 Valid  

  9 0,05 0,764 0,312 Valid  

  10 0,05 0,704 0,312 Valid  

Lingkungan  1 0,05 0,592 0,312 Valid  

Kerja 2 0,05 0,604 0,312 Valid  

  3 0,05 0,713 0,312 Valid  

  4 0,05 0,727 0,312 Valid  

  5 0,05 0,535 0,312 Valid  

  6 0,05 0,570 0,312 Valid  

  7 0,05 0,704 0,312 Valid  

  8 0,05 0,653 0,312 Valid  

  9 0,05 0,599 0,312 Valid  

  10 0,05 0,583 0,312 Valid  

Motivasi 1 0,05 0,650 0,312 Valid  

Kerja 2 0,05 0,432 0,312 Valid  

  3 0,05 0,613 0,312 Valid  

  4 0,05 0,760 0,312 Valid  

  5 0,05 0,653 0,312 Valid  

  6 0,05 0,658 0,312 Valid  

  7 0,05 0,593 0,312 Valid  

  8 0,05 0,550 0,312 Valid  

  9 0,05 0,610 0,312 Valid  

  10 0,05 0,676 0,312 Valid  

Kepuasan Kerja 1 0,05 0,722 0,312 Valid  

  2 0,05 0,670 0,312 Valid  

  3 0,05 0,641 0,312 Valid  

  4 0,05 0,663 0,312 Valid  
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Variabel Item A rhitung rtabel Keterangan 

  5 0,05 0,489 0,312 Valid  

  6 0,05 0,674 0,312 Valid  

  7 0,05 0,677 0,312 Valid  

  8 0,05 0,573 0,312 Valid  

  9 0,05 0,470 0,312 Valid  

  10 0,05 0,705 0,312 Valid  

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

b. Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiyono (2017:130), uji reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 

dengan bantuan SPSS pengukuran reliabilitas yaitu dengan uji statistic 

Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha >0,600 (Sugiyono, 2017:130). 

Table 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Alpha Kritis Keterangan 

Kepemimpinan 0,858 0,6 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,825 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,820 0,6 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,828 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

F. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

 Untuk pengumpulan data dapat didasarkan pada dua jenis data, yaitu  

data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:193). 
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Guna mendapatkan data primer peneliti perlu mengumpulkan data secara 

langsung. Data primer didapat langsung dari responden, berdasarkan 

penyebaran kuesioner pada pegawai AR Bakery Baron Nganjuk.  

 Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:137). Data sekunder adalah hasil 

data yang diperoleh dari selain kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. 

Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti selain kuesioner, yaitu 

buku, jurnal, internet dan dokumen.  

2. Teknik Pengumpulan data  

 Menurut Sugiyono (2017:224), metode pengumpulan data adalah 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan uatama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Untuk mengumpulkan data maka ada 

langkah-langkah yang digunakan yaitu:  

a. Kuesioner (angket) adalah pengumpulan data melalui daftar pernyataan 

yang disiapkan kepada masing-masing responden. 

b. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran.  

c. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh konsep landasan teori dengan mempelajari berbagai 

literatur, buku dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  
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G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2017:232), metode analisis deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Pada statistik deskriptif terdapat penyajian 

data antara lain penyajian data melalui table, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

devisi, perhitungan persentase (Sugiyono, 2017:232).  

 Setelah pengumpulan data pengukuran awal pemahaman konsep 

kelompok eksperimen dan kontrol, selanjutnya membandingkan skor dari 

hasil pengukuran awal pemahaman konsep dari dua kelompok tersebut. Hal 

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan tindakan selanjutnya. Skor 

pengukuran rata-rata pemahaman konsep akhir setelah diberi perlakuan 

antar kelas eksperimen dan kontrol kemudian menjadi pertimbangan 

pengaruh yang terjadi. Pada tabel 3.6 berikut ini adalah interval atau rentang 

skala untuk membagi dalam kategori rata-rata distribusi frekuensi termasuk 

kategori rendah/tidak baik, sedang, atau tinggi/baik.  
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Table 3.6 

Rata-Rata Distribusi Frekuensi 

Rata-Rata Kategori 

1,00 ≤ - ≤ 2,33 Rendah/Tidak Baik 

2,33 ≤ - ≤ 3,67 Sedang/Cukup Baik 

3,67 ≤ - ≤ 5,00 Tinggi/Baik 

Sumber: Simamora yang dikutip Subagyo (2020:84) 

2. Uji Asumsi Klasik  

 Melakukan uji asumsi klasik sebelum menguji hipotesis dianggap 

sebagai sebuah syarat yang harus dilakukan pada penelitian kuantitatif. 

Apabila hasil uji asumsi klasik tidak sesuai dengan harapan, maka akan 

timbul beragam reaksi. Panik yang dirasakan, mengalihkan data, hingga 

percobaan untuk mengubah metode. Untuk melakukan analisis regresi 

berganda, perlu dipenuhi beberapa asumsi sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

 Menurut Ghozali (2018:111), uji ini bertujuan untuk mengetahui 

suatu model regresi, suku variabel independen dan variabel dependen 

ataupun keduanya memiliki distribusi normal atau tidak normal. 

Perhitungan uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS V 25 

dengan uji statistik kolmogorov smirnov. Uji statistik kolmogorov 

smirnov merupakan salah satu uji statistik yang digunakan sebagai 

penguji normalitas sebuah data selain menggunakan grafik. Pengambilan 

keputusan uji statistik kolmogorov smirnov dapat dikatakan data 

terdistribusi normal apabila jika nilai signifikasi yang diperoleh diatas 

0,05 (Sugiyono, 2017:239).  
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b. Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen atau variabel bebas.  

Untuk menemukan apakah terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada 

model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, dan menunjukkan terdapat 

kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai 

tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2018:137), untuk model penelitian yang baik 

tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari 

residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut 

Ghozali (2018:137), untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah 

dengan cara sebagai berikut: 

1.) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka kondisi ini 

mengindikasikan telah terjadinya heterokedastisitas.  

2.) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 dan pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
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 Selain itu terdapat uji yang dipakai dalam uji heterokedastisitas 

yaitu uji glejser. Uji glejser adalah suatu uji yang digunakan dalam 

menguji heterokedastisitas antara variabel dependen dan variabel 

independen, yaitu jika nilai signifikan menunjukkan nilai lebih besar dari 

0,05 (Ghozali, 2018:142). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Menurut Sugiyono (2015:122), regresi merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk menginvestigasikan hubungan fungsional antar variabel 

yang diwujudkan dalam bentuk matematis. Secara manual Teknik analisis 

linier berganda pada penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus:  

 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan:  

Y : Kepuasan Kerja 

A : Parameter Konstanta 

X1 : Variabel Kepemimpinan 

X2 : Variabel Lingkungan Kerja 

X3 : Variabel Motivasi 

b1 : Koefisien Yang Berhubungan Dengan Variabel Kepemimpinan 

b2  : Koefisien Yang Berhubungan Dengan Variabel Lingkungan Kerja 

b3 : Koefisien Yang Berhubungan Dengan Variabel Motivasi 

e  : Standart Error 
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4. Analisis Koefisien Determinasi Adjusted (𝑹𝟐) 

 Koefisien determinasi adjusted digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi adjusted digunakan untuk mengetahui persentase 

perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). jika 

(𝑅2) semakin besar, maka persentase perubahan variabel terikat (Y) yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi.  

 Jika (𝑅2) semakin kecil, maka persentase perubahan variabel terikat 

(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah. Untuk 

menentukan nilai koefisien determinasi adjusted dinyatakan dengan nilai 

adjusted R square. 

5. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketepatan dalam pengujian 

hipotesis tergandung pada kualitas data yang digunakan pada pengujian 

tersebut.  

a. Uji Statistik Parsial (t-test) 

 Menurut Ghozali (2018:126), uji t digunakan untuk menguji 

variabel bebas (independen) secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

atau tidak dengan variabel terikat (dependen). Untuk melakukan uji t 

dalam penelitian ini menggunakan alat bantu berupa aplikasi software 

SPSS versi 25 dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis H0 dan H1  
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H0 : kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja 

(X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

H1 : kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja 

(X3) secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

2) Menentukan tingkat signifikasi sebesar (α = 0,05) 

3) Pengambilan keputusan 

a) Apabila signifikasi t ≤ 0,05 dan t hitung ≥ t tabel maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y).  

b) Apabila signifikasi t ≥ 0,05 dan t hitung ≤ t tabel maka hipotesis 

nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Artinya tidak 

ada pengaruh signifikasi antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y).  

b. Uji Statistik Simultan (F-test) 

 Menurut Ghozali (2018:98), uji F digunakan untuk mengetahui 

tingkat pengaruh variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel 

terikat (Y). Uji F digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat signifikasi pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji F ini penulis 

menggunakan alat bantu software SPSS versi 25.  
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1) Merumuskan hipotesis H0 dan H1  

H0 : kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja 

(X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

H1 : kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja 

(X3) secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

2) Menentukan tingkat signifikasi sebesar (α = 0,05) 

3) Pengambilan keputusan 

a) Apabila signifikasi F  ≤ 0,05 dan F hitung ≥ F tabel maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y).  

b) Apabila signifikasi F ≥ 0,05 dan F hitung ≤ F tabel maka hipotesis 

nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Artinya tidak 

ada pengaruh signifikasi antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Profil AR Bakery 

AR Bakery Baron Nganjuk didirikan pada tahun 2002 oleh Bapak 

Moch Mujib dan istrinya Ibu Siti Aisyah. Nama AR Bakery dipilih dari 

gabungan nama kedua putra Bapak Moch Mujib dan istrinya Ibu Siti 

Aisyah yaitu Alfin dan Rian. AR Bakery bertempat di RT.04/RW.02, 

Karang Tengah, Garu, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Tujuan dari 

mendirikan usaha ini adalah untuk memberdayakan ibu rumah tangga di 

lingkungan sekitar yang pandai membuat roti namun tidak memiliki 

peralatan yang memadai. Hal ini membuat pemilik berinisiatif untuk 

memberikan fasilitas untuk mengembangkan bakat ibu-ibu berupa tempat 

dan peralatan untuk membuat roti yang kemudian akan didistribusikan oleh 

Bapak Mujib dan Istri. AR Bakery Baron Nganjuk memiliki karyawan 

berjumlah 40 orang. AR Bakery memproduksi berbagai jenis roti mulai dari 

roti basah sampai roti kering, terdapat produk unggulan yang dimiliki yaitu 

pia kacang hijau yang diproduksi menggunakan bahan yang berkualitas.  
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2. Struktur Organisasi AR Bakery 

Struktur organisasi digunakan untuk menunjukkan pembagian tugas 

pada sebuah perusahaan atau organisasi. Berikut merupakan struktur 

organisasi dari AR Bakery.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi AR Bakery 
Sumber: Rumah Roti AR Bakery (2023) 

Keterangan: 

a. Pemilik 

Pemilik usaha disini adalah selaku pendiri dari AR Bakery.  

b. Manajer  

Manajer bertugas dalam mengatur kegitan produksi pada perusahaan, 

mulai dari pembelian bahan baku, menerima pesanan, serta mengawasi 

jalannya kegiatan produksi.  

c. Bagian Produksi 

Bagian ini bertanggung jawab pada kegiatan produksi pembuatan roti. 

Bagian karyawan yang bertugas dalam produksi roti ini adalah ibu-ibu 

yang bertugas untuk membuat adonan dan mencetak roti, dan 

karyawan laki-laki bertugas untuk membuat adonan dan memanggang.  

Pemilik AR Bakery 

Manajer 

Bagian Produksi Bagian Pemasaran Bagian Pengemasan 



53 
 

 
 

d. Bagian Pengemasan 

Karyawan pengemasan bertugas untuk mengemas roti, terdiri dari 

remaja dan ibu-ibu.  

e. Bagian Pemasaran 

Bagian pemasaran bertugas untuk mengantarkan pesanan roti kepada 

pelanggan, terdiri dari empat karyawan laki-laki. 

B. Gambaran Umum Responden 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di AR Bakery. 

Adapun jumlah responden yang ditentukan sebagai sampel adalah sejumlah 

40 responden. Setiap responden diberikan lembar kuesioner untuk 

memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan. Untuk 

mempermudah dalam mengidenfikasikan responden dalam penelitian ini 

maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. Adapun 

gambaran karakteristik responden sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

      Berikut merupakan data tentang karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.1 

Data Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 14 35% 

Perempuan 26 65% 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

      Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa sebanyak 14 responden 
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berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 35%, dan sebanyak 26 

responden berjenis kelamin perempuan dengan persentase 65%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

      Berikut merupakan data tentang karakteristik responden 

berdasarkan usia: 

Tabel 4. 2 

Data Usia Responden 

Usia Jumlah Persentase 

15 – 25 20 50% 

26 – 36 16 40% 

>37 4 10% 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

      Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa sebanyak 20 responden 

berusia 15 - 25 tahun dengan persentase 50%, 16 responden berusia 26 

- 36 tahun dengan persentase 40%, dan 4 responden berusia lebih dari 

37 tahun dengan persentase 10%. 

2. Deskripsi Data Variabel 

Deskripsi tanggapan responden sebanyak 40 responden terhadap item 

pertanyaan pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja. Dari data kuesioner dapat dilihat deskripsi 

tanggapan responden pada setiap item pernyataan yang dihitung sebagai 

berikut: 
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a. Deskripsi Data Variabel Kepuasan Kerja 

Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja 

 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Gaji 

1. Y1.1.1 0 0 0 0 0 0 27 65 13 32,5 4,33 

2. Y1.1.2 0 0 0 0 0 0 29 72,5 11 27,5 4,28 

Pekerjaan itu sendiri 

3. Y1.2.1 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

4 Y1.2.2 0 0 0 0 0 0 26 65 14 35 4,35 

Atasan 

5 Y1.3.1 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

6 Y1.3.2 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

Rekan kerja 

7 Y1.4.1 0 0 0 0 0 0 28 70 12 30 4,30 

8 Y1.4.2 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

Promosi 

9 Y1.5.1 0 0 0 0 0 0 25 62,5 15 37,5 4,38 

10 Y1.5.2 0 0 0 0 0 0 27 67,5 13 32,5 4,33 

Kepuasan Kerja 4,37 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

1) Gaji 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 27 

responden (65%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,33 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 29 

responden (72,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,28 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

2) Pekerjaan itu sendiri 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 
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setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,43 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 26 

responden (65%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,45 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

3) Atasan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,3 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,33 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

4) Rekan kerja 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 28 

responden (70%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,30 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 
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setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,43 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

5) Promosi 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 25 

responden (62,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,38 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 27 

responden (67,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,33 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

b. Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan 

Tabel 4. 4 

Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan 

 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Kemampuan mengambil keputusan 

1. X1.1.1 0 0 0 0 0 0 32 80 8 20 4,20 

2. X1.1.2 0 0 0 0 0 0 20 50 20 50 4,50 

Kemampuan motivasi 

3. X1.2.1 0 0 0 0 0 0 20 50 20 50 4,50 

4 X1.2.2 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

Kemampuan komunikasi 

5 X1.3.1 0 0 0 0 0 0 21 52,5 19 47,5 4,48 

6 X1.3.2 0 0 0 0 0 0 24 60 16 40 4,40 

Kemampuan mengendalikan bawahan 

7 X1.4.1 0 0 0 0 0 0 25 62,5 15 37,5 4,38 

8 X1.4.2 0 0 0 0 0 0 22 55 18 45 4,45 

Tanggung jawab 

9 X1.5.1 0 0 0 0 0 0 25 62,5 15 37,5 4,38 

10 X1.5.2 0 0 0 0 0 0 19 47,5 21 52,5 4,53 

Kepemimpinan 4,42 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 
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1) Kemampuan mengambil keputusan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 32 

responden (80%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,20 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 20 

responden (50%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju dan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-

rata 4,50 yang berarti masuk dalam kategori baik. 

2) Kemampuan motivasi 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 20 

responden (50%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju dan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-

rata 4,50 yang berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,43 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

3) Kemampuan komunikasi 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 21 

responden (52,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,48 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 
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Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 24 

responden (60%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,40 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

4) Kemampuan mengendalikan bawahan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 25 

responden (62,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,38 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 22 

responden (55%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,45 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

5) Tanggung jawab 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 25 

responden (62,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,38 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 21 

responden (52,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,53 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 
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c. Deskripsi Data Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja 

 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Penerangan 

1. X2.1.1 0 0 0 0 0 0 18 45 22 55 4,55 

2. X2.1.2 0 0 0 0 0 0 17 42,5 23 57,5 4,58 

Temperatur 

3. X2.2.1 0 0 0 0 0 0 7 17,5 33 82,5 4,83 

4 X2.2.2 0 0 0 0 0 0 13 32,5 27 67,5 4,68 

Kebisingan 

5 X2.3.1 0 0 0 0 0 0 17 42,5 23 57,5 4,58 

6 X2.3.2 0 0 0 0 0 0 11 27,5 29 72,5 4,73 

Kemananan 

7 X2.4.1 0 0 0 0 0 0 11 27,5 29 72,5 4,73 

8 X2.4.2 0 0 0 0 0 0 16 40 24 60 4,60 

Kebersihan 

9 X2.5.1 0 0 0 0 0 0 13 32,5 27 67,5 4,68 

10 X2.52 0 0 0 0 0 0 16 40 24 60 4,60 

Lingkungan Kerja 4,40 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

1) Penerangan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 22 

responden (55%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,55 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,58 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 
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2) Temperatur 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 33 

responden (82,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,83 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 27 

responden (67,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,68 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

3) Kebisingan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,58 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 29 

responden (72,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,73 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

4) Keamanan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 29 

responden (72,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,73 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 
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Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 24 

responden (60%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,60 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

5) Kebersihan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 27 

responden (67,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,68 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 24 

responden (60%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,60 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 
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d. Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 

Tabel 4. 6 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja 

 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Kebutuhan fisik 

1. X3.1.1 0 0 0 0 0 0 30 75 10 25 4,25 

2. X3.1.2 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

Keamanan 

3. X3.2.1 0 0 0 0 0 0 22 55 18 45 4,45 

4 X3.2.2 0 0 0 0 0 0 24 60 16 40 4,40 

Sosial 

5 X3.3.1 0 0 0 0 0 0 27 67,5 13 32,5 4,33 

6 X3.3.2 0 0 0 0 0 0 24 60 16 40 4,40 

Penghargaan 

7 X3.4.1 0 0 0 0 0 0 19 47,5 21 52,5 4,53 

8 X3.4.2 0 0 0 0 0 0 23 57,5 17 42,5 4,43 

Aktualisasi diri 

9 X3.5.1 0 0 0 0 0 0 21 52,5 19 47,5 4,48 

10 X3.5.2 0 0 0 0 0 0 26 65 14 35 4,35 

Motivasi Kerja 4,40 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

1) Kebutuhan fisik 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 30 

responden (75%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,25 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,43 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 
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2) Keamanan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 22 

responden (55%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,45 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 24 

responden (60%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,40 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

3) Sosial 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 27 

responden (67,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,33 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 24 

responden (60%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,40 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 

4) Penghargaan 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 21 

responden (52,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,53 

yang berarti masuk dalam kategori baik. 
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Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 23 

responden (57,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,43 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

5) Aktualisasi diri 

Pada item pertama ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 21 

responden (52,5%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,48 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

Pada item kedua ini diperoleh jawaban terbesar sebanyak 26 

responden (65%) dari jumlah keseluruhan responden menjawab 

setuju atas pernyataan yang diajukan dengan rata-rata 4,35 yang 

berarti masuk dalam kategori baik. 

 

C. Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan 

data penelitian yang digunakan adalah data primer, maka untuk memenuhi 

syarat yang ditentukan dalam penggunaan model regresi linier berganda perlu 

dilakukan pengujian atau beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu: uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas yang secara rinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

 



66 
 

 
 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil pengujian normalitas dengan menggunakan 

grafik histogram untuk pengujian normalitas regresi linier antara 

variabel independen terhadap variabel dependen di tunjukan pada 

gambar 4.2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 

25 di atas, maka dapat diketahui bahwa data dari hasil jawaban 

responden tentang kepemimpinan, lingkungan, dan motivasi menyebar 

di sekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal, maka regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dapat diperkuat dengan 

uji kolmogorov smirnov.  
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Tabel 4.7  

Hasil Uji Kolmogorof Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

N 40 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.82321852 

Most Extreme Differences Absolute 0.107 

Positive 0.107 

Negative -.064 

Test Statistic 0.107 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa hasil dari uji 

kolmogorov smirnov memperoleh nilai sig lebih dari 0,05 maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogorov smirnov, 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal  karena lebih dari 

0,05.  
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b. Uji Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, dapat dilihat dari 

Value Inflation Factor (VIF). Apabila VIF > 10, terjadi 

multikolinieritas. Sebaliknya jika < 10, tidak terjadi multikolinieristas. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Kepemimpinan 0,349 2,869 

Lingkungan Kerja 0,487 2,053 

Motivasi Kerja 0,513 1,949 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa dalam produk regresi 

tidak terjadi multikolinieritas atau korelasi yang sempurna antara 

variabel-variabel bebas, yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja. VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,1. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Gambar 4. 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan gambar 4.3 yang ditunjukkan oleh grafik scatterplot 

terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 

maupun angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hal ini dapat diartikan bahwa data dari hasil jawaban responden tentang 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja tidak mempunyai 

standar deviasi atau penyimpingan data yang sama terhadap kepuasan 

kerja atau model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heterokedastisitas dapat diperkuat dengan uji glejser.  

 

 

 

 



70 
 

 
 

 Tabel 4.9  

Hasil Uji Glejser 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil dari uji glejser semua 

variabel independen memperoleh nilai sig lebih dari 0,05 maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai pengaruh kepemimpinan (X1), lingkungan kerja 

(X2), motivasi kerja (X3), terhadap kepuasan kerja (Y). Berdasarkan 

perhitungan program statistik SPSS versi 25 diperoleh hasil analisis seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,707 5,277   

Kepemimpinan 0,174 0,158 0,188 

Lingkungan Kerja 0,203 0,147 0,198 

Motivasi Kerja 0,518 0,140 0,518 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

Coefficientsa  

Model Sig.  
1 (Constant) 0,425 

 
Kepemimpinan 0,140 

 
Lingkungan Kerja 0,121 

 
Motivasi Kerja 0,325  

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka persaaman regresi disusun 

sebagai berikut : 

Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β3 X3 + e 

Y = 3,707 + 0,174X1 + 0,203X2 + 0,518X3 + e 

Artinya: 

a. Konstanta = 3,707 

Jika variabel kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2), Motivasi (X3) 

= 0, maka kepuasan kerja (Y) akan menjadi 3,707. 

b. Koefisien X1 = 0,174 

Setiap penambahan satu satuan kepemimpinan (X1) dengan lingkungan 

kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) tetap atau tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,174 kali. 

c. Koefisien X2 = 0,203 

Setiap penambahan satu satuan lingkungan kerja (X2) dengan 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X3) tetap atau tidak berubah, 

maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,203 kali. 

d. Koefisien X3 = 0,518 

Setiap penambahan satu satuan motivasi kerja (X3) dengan 

kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) tetap atau tidak berubah, 

maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,518 kali. 

 

 



72 
 

 
 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .799a 0,639 0,609 1,898 1,475 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan Adjusted R Square yang didapat adalah 0,609. Hal ini 

berarti 60,9% kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

menjelaskan kepuasan kerja dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

sebesar 39,1% yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model t Sig.  
1 (Constant) 0,702 0,487  

Kepemimpinan 1,106 0,276  

Lingkungan Kerja 1,379 0,176  

Motivasi Kerja 3,702 0,001  

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan perhitungan statistik menggunakan alat bantu SPSS versi 

25, diketahui bahwa: 
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1) Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS diperoleh nilai sig. variabel 

kepemimpinan adalah 0,276 > 0,05 dan diperoleh nilai thitung 1,106 < 

ttabel 2,026 yang berarti H0 diterima. Jadi, kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

2) Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS diperoleh nilai sig. variabel 

lingkungan kerja adalah 0,176 > 0,05 dan diperoleh nilai thitung 1,379 < 

ttabel 2,026 yang berarti H0 diterima. Jadi, lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

3) Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS diperoleh nilai sig. variabel 

motivasi kerja adalah 0,001 < 0,05 dan diperoleh nilai thitung 3,702 > ttabel 

2,026 yang berarti H0 ditolak. Jadi, motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 229,459 3 76,486 21,240 .000b 

Residual 129,641 36 3,601     

Total 359,100 39       

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kepemimpinan 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.13 pengujian pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan 

uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan diperoleh Fhitung 21,240 > Ftabel 2,870 yang berarti H0 
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ditolak. Hal ini berarti kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan pengujian dari hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh taraf 

signifikasi hasil sebesar 0,275 > 0,05. Dengan demikian, H0  diterima. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Artinya,  kepemimpinan yang ada pada AR Bakery tidak terlalu berdampak 

pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti ada faktor lain selain 

kepemimpinan yang berpengaruh kuat terhadap kepuasan karyawan AR 

Bakery. Dari hasil devinisi variabel diketahui bahwa kemampuan pemimpin 

mengambil keputusan, memotivasi, komunikasi, mengendalikan bawahan 

dan tanggung jawab sudah baik namun belum terlalu mempengaruhi 

kepuasan bagi karyawan.  

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Yulianai, et al (2022), Misdiana, et al (2018), Rodiyana & Virby (2019), 

Jefry & Kadang (2021) dan Pradana & Santoso (2022) yang mengungkapkan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan taraf signifikan hasil sebesar 

0,176 > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima. Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, seberapa nyaman lingkungan 

kerja, secara langsung tidak akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

kepuasan kerja karyawan. Dari devinisi variabel diketahui bahwa 

lingkungan kerja dengan penerangan, temperature, kebisingan, keamanan 

dan kebersihan sudah baik namun belum terlalu mempengaruhi kepuasan 

kerja bagi karyawan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Jefry & Kadang (2021), 

Yuliani, et al (2022), Misdiana, et al (2018) dan Rodiyana & Virby (2019) 

yang mengungkapkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja.  

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan taraf signifikasi hasil sebesar 0,001 < 

0,05. Dengan demikian, H0 ditolak. Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja maka 
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semakin tinggi juga kepuasan kerja karyawan. Jika karyawan bisa mendapat 

kebutuhan fisik, keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan dan aktualisasi 

diri maka kepuasan kerja akan lebih meningkat.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pradana & Santoso (2022), Rodiyana & Virby (2019), Jefry & Kadang 

(2021), Yuliani, et al (2022) dan Misdiana, et al (2018) yang 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

4. Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis (H4) yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai signifikan Uji F sebesar 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat signifikasi yaitu 0,05 atau 5%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara simultan kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,609 yang 

berarti bahwa 60,9% kepuasan kerja menjelaskan ketiga variabel 

independen yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

sedangkan sisanya 39,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. Dari ketiga variabel independen tersebut, variabel yang 

dominan terhadap kepuasan kerja karyawan adalah lingkungan kerja karena 
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memiliki nilai tertinggi pada Standardized Coefficients Beta yaitu sebesar 

0,198 yang dapat dilihat pada tabel 4.8. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada AR Bakery. Berdasarkan 

penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan AR Bakery. 

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan AR Bakery. 

3. Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan AR Bakery. 

4. Kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan AR Bakery. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, 

dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Sebaiknya pemimpin terus memberikan semangat kerja dengan 

menjalin komunikasi yang baik agar kepuasan kerja karyawan dapat 

terpenuhi.  

b. Membuat lingkungan kerja senyaman mungkin karena lingkungan 

kerja dapat berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

c. Lebih meningkatkan motivasi yang diberikan kepada karyawan, karena 

secara tidak langsung dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 

yang serupa untuk lebih mengembangkan hasil yang telah dicapai dan 

menambah beberapa variabel lain yang berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan antara lain budaya organisasi, disiplin kerja, dan lain-lain. 

Berdasarkan R Square yang didapat adalah 0,609. Hal ini berarti 60,9% 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja menjelaskan kepuasan 

kerja dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 39,1% yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“ANALISIS KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, DAN MOTIVASI 

KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN AR BAKERY 

BARON NGANJUK”  

Perihal  : Permohonan Pengisisan Kuesioner Penelitian 

Lampiran : Kuesioner Penelitian  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu karyawan 

AR Bakery  

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang saya lakukan dengan judul 

Analisis Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Ar Bakery Baron Nganjuk, saya bermaksud 

mengajukan permohonan pengisian kuesioner. Adapun tujuan dari kuesioner ini 

adalah sebagai bahan masukan untuk memperoleh data yang akurat dalam 

penyusunan skripsi. Oleh karena itu mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan mengisi 

kuesioner dengan sebenar-benarnya. Jawaban-jawaban yang Bapak/Ibu berikan 

berikan dalam kuesioner akan saya jamin kerahasiannya karena kuesioner ini 

hanya digunakan untuk penelitian.  

 Demikian permohonan ini saya ajukan, atas partisipasi dan kesediaan 

Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.  

 

 

Kediri,  

Hormat Saya 

 

Annisa Ulfiana 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki  Perempuan  

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bekerja  : 

Status   : Tetap  Kontrak  

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikan tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pilihan and.  

Setiap responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih 1 (satu) jawaban. 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju 

3. N : Netral 

4. S : Setuju  

5. SS : Sangat Setuju 
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

Kepemimpinan (X1) 

1. 

Pimpinan saya mau mengambil 

keputusan setelah menerima saran dari 

bawahannya           

2. 

Saya merasa pimpinan perusahaan 

mampu mengambil keputusan secara 

tepat            

3. 
Pimpinan saya mampu memberikan 

semangat kerja bagi karyawannya           

4. 

Pimpinan saya memberikan 

kompensasi kepada karyawan yang 

berprestasi           

5. 
Pimpinan saya mampu berinteraksi 

dengan rekan kerja dan karyawannya           

6. 

Pimpinan saya berkomunikasi 

menggunakan Bahasa yang mudah 

difahami           

7. Pimpinan saya bersikap tegas           

8. 
Pimpinan saya memberikan teguran 

kepada karyawan yang terlambat            

9. 
Pimpinan saya selalu memberikan 

informasi secara lengkap           

10. 
Pimpinan saya mau mengakui jika 

terjadi kesalahan           
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

Lingkungan Kerja (X2) 

1. 
Saya merasa penerangan lampu dalam 

ruangan sudah memadai           

2. 
Saya merasa penerangan di ruang kerja 

terlalu terang           

3. 
Saya tidak merasa terpengaruh dengan 

temperature suhu di ruangan           

4. 
Suhu di ruangan membuat saya sangat 

nyaman           

5. Tempat kerja saya jauh dari kebisingan           

6. 
Suara bising dapat mempengaruhi 

konsentrasi saya saat bekerja           

7. Saya merasa aman saat bekerja            

8. 
Saya merasa nyaman dengan keamanan 

yang ada di perusahaan            

9. 
Saya merasa kondisi lingkungan kerja 

di perusahaan selalu bersih           

10. 
 Saya merasa lingkungan kerja di 

perusahaan tertata rapi           
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

Motivasi Kerja (X3) 

1. 
Saya mendapat fasilitas kerja yang 

layak            

2. 
Saya merasa gaji yang diberikan sesuai 

dengan ketentuan perusahaan           

3. 

Saya merasa aman dengan adanya 

satpam yang berada di area parkir 

perusahaan           

4. 
Saya mendapat jaminan sosial dari 

perusahaan           

5. 
Hubungan kerja saya dengan pimpinan 

maupun rekan kerja terjalin harmonis           

6. 

Apabila saya mendapat kesulitan, 

rekan kerja maupun pimpinan bersedia 

membantu           

7. 
Pimpinan saya memberikan bonus 

untuk karyawan yang berprestasi           

8. 

Pimpinan saya memberikan promosi 

jabatan bagi karyawan yang memenuhi 

syarat           

9. Saya tidak dibatasi dalam berinovasi           

10. 

 Saya diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat ketika sedang 

rapat perusahaan           
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

Kepuasan Kerja (Y) 

1. 
Gaji pokok yang saya terima sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan            

2. 

Gaji pokok yang saya terima sebanding 

dengan keterampilan dan kemampuan 

yang saya miliki            

3. 
Saya senang karena mendapatkan 

pekerjaan yang menantang           

4. 
Pekerjaan yang saya terima sangat 

menantang           

5. 

Pekerjaan yang saya terima sesuai 

dengan keterampilan dan kemampuan 

yang saya miliki           

6. 
Saya merasa senang dengan cara 

pemimpin memberikan perintah           

7. 
Saya memiliki rekan kerja yang ramah-

ramah           

8. 

Saya merasa adanya kejasama dan 

komunikasi yang baik dengan rekan 

kerja           

9. 

Saya merasa banyak kesempatan yang 

sama bagi semua karyawan dalam 

pengembangan karir           

10. 
 Saya merasa proses promosi jabatan di 

organisasi terbuka untuk semua           
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Lampiran 2 

Output SPSS Uji Validitas 

 

Correlations 

 Kepemimpinan 

X1.1 Pearson Correlation .625** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.2 Pearson Correlation .675** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.3 Pearson Correlation .582** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.4 Pearson Correlation .584** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.5 Pearson Correlation .664** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.6 Pearson Correlation .719** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.7 Pearson Correlation .603** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.8 Pearson Correlation .717** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.9 Pearson Correlation .764** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X1.10 Pearson Correlation .704** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 



90 
 

 
 

 

Correlations 

 

Lingkungan 

Kerja 

X2.1 Pearson Correlation .592** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.2 Pearson Correlation .604** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.3 Pearson Correlation .713** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.4 Pearson Correlation .727** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.5 Pearson Correlation .535** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.6 Pearson Correlation .570** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.7 Pearson Correlation .704** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.8 Pearson Correlation .653** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.9 Pearson Correlation .599** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X2.10 Pearson Correlation .583** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Correlations 

 

Motivasi 

Kerja 

X3.1 Pearson Correlation .650** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.2 Pearson Correlation .432** 

Sig. (2-tailed) .005 

N 40 

X3.3 Pearson Correlation .613** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.4 Pearson Correlation .760** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.5 Pearson Correlation .653** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.6 Pearson Correlation .658** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.7 Pearson Correlation .593** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.8 Pearson Correlation .550** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.9 Pearson Correlation .610** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

X3.10 Pearson Correlation .676** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Correlations 

 Kepuasan 

Y1.1 Pearson Correlation .722** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.2 Pearson Correlation .670** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.3 Pearson Correlation .641** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.4 Pearson Correlation .663** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.5 Pearson Correlation .489** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 40 

Y1.6 Pearson Correlation .674** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.7 Pearson Correlation .677** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.8 Pearson Correlation .573** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

Y1.9 Pearson Correlation .470** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 40 

Y1.10 Pearson Correlation .705** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 



93 
 

 
 

Lampiran 3 

Output SPSS Uji Reliabilitas 

Variabel Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

 

 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

 

 

 

Variabel Motivasi Kerja (X3) 

 

 

 

 

 

Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 10 
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Lampiran 4 

Output SPSS Uji Normalitas 
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Lampiran 5 

Output SPSS Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82321852 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.064 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 6 

Output SPSS Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Kepemimpinan 0,349 2,869 

Lingkungan Kerja 0,487 2,053 

Motivasi Kerja 0,513 1,949 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 7 

Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8 

Output SPSS Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa  

Model Sig.  
1 (Constant) 0,425 

 
Kepemimpinan 0,140 

 
Lingkungan Kerja 0,121 

 
Motivasi Kerja 0,325 

 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 9 

Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.707 5.277  .702 .487 

Kepemimpinan .174 .158 .188 1.106 .276 

Lingkungan Kerja .203 .147 .198 1.379 .176 

Motivasi Kerja .518 .140 .518 3.702 .001 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 10 

Output SPSS Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .799a .639 .609 1.898 1.475 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 11 

Output SPSS Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.707 5.277  .702 .487 

Kepemimpinan .174 .158 .188 1.106 .276 

Lingkungan Kerja .203 .147 .198 1.379 .176 

Motivasi Kerja .518 .140 .518 3.702 .001 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 12 

Output SPSS Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 229.459 3 76.486 21.240 .000b 

Residual 129.641 36 3.601   

Total 359.100 39    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 
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Lampiran 13 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 14 

Berita Acara Kemajuan Bimbingan 
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Lampiran 15 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 


